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Tujuan: meningkatkan literasi digital serta kompetensi guru dan 

pengurus Pondok Pesantren Al Ma’had dalam pemanfaatan artificial 

intelligence untuk mendukung digital marketing, sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas promosi dan citra pesantren di era digital. 

Metode: pelatihan dan pendampingan melalui workshop, praktik 

langsung pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence 

/AI) dalam digital marketing, serta evaluasi melalui pre-test, post-test, dan 

kuesioner kepuasan peserta. 

Hasil: menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman dan 

keterampilan guru serta pengurus dalam pemanfaatan AI untuk digital 

marketing, yang ditunjukkan oleh kenaikan hasil pre-test ke post-test, 

meningkatnya kemampuan penerapan AI, serta tingginya tingkat 

kepuasan dan kepercayaan diri peserta dalam mengimplementasikan AI 

untuk promosi pesantren.. 

Kesimpulan: kegiatan pengabdian ini efektif dalam meningkatkan 

kompetensi digital guru dan pengurus Pondok Pesantren Al Ma’had 

melalui pemanfaatan kecerdasan buatan untuk digital marketing, 

sehingga berpotensi memperkuat promosi dan citra pesantren di era 

digital. 

Kontribusi: kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan literasi dan 

kompetensi digital guru serta pengurus pesantren, mendorong 

pemanfaatan kecerdasan buatan dalam digital marketing lembaga 

pendidikan Islam, serta menjadi model pengabdian yang dapat 

direplikasi pada pesantren atau lembaga pendidikan sejenis. 
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Pendahuluan 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang bertujuan untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

secara langsung kepada masyarakat melalui pendekatan ilmiah dan kelembagaan (Lutfiyah, 
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2025). Kegiatan ini menjadi wujud tanggung jawab moral dan sosial perguruan tinggi dalam 

mendukung peningkatan kapasitas masyarakat serta mempercepat tercapainya tujuan 

pembangunan nasional. Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah mengubah 

hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan dan 

pemasaran (Nurussofiah et al., 2022; Sinulingga & Nasution, 2024). Ketergantungan manusia 

terhadap teknologi digital semakin meningkat seiring dengan kemudahan akses informasi 

dan komunikasi (Andzani & Irwansyah, 2023; Atmojo & Wardana, 2025). Dalam konteks 

pendidikan, transformasi digital tidak hanya berpengaruh pada proses pembelajaran, tetapi 

juga pada strategi promosi dan pemasaran lembaga pendidikan dalam menarik minat calon 

peserta didik (Chairany et al., 2025; Pujianto & Muzdalifah, 2022). 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, moral, dan spiritual generasi muda, dihadapkan pada tantangan 

untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital (Ardiansyah & Basuki, 2023; 

Maskuro et al., 2025). Di satu sisi, pesantren dituntut untuk tetap menjaga nilai-nilai tradisi 

dan keislaman, namun di sisi lain harus mampu merespons perubahan zaman agar tetap 

relevan dan kompetitif (Musaddad & Sudarsono, 2025). Salah satu tantangan yang dihadapi 

pesantren adalah belum optimalnya pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam 

kegiatan pemasaran dan pengelolaan informasi kelembagaan. Berdasarkan kondisi tersebut, 

Pondok Pesantren Al Mahad Setu, Bekasi, masih menghadapi beberapa permasalahan 

utama, antara lain: Proses pemasaran pesantren masih bersifat konvensional dan kurang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Pemanfaatan media digital dan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam mendukung kegiatan pemasaran dan 

manajemen pesantren belum berjalan secara optimal. Keterbatasan kompetensi digital guru 

dan pengurus pesantren dalam memanfaatkan teknologi digital dan AI untuk mendukung 

proses bisnis dan pengembangan lembaga. Permasalahan ini berpotensi menghambat 

perluasan jangkauan informasi pesantren, peningkatan brand awareness, serta daya saing 

pesantren di tengah persaingan lembaga pendidikan yang semakin ketat. 

Digital marketing telah terbukti menjadi strategi pemasaran yang efektif di era digital 

(Sularno, 2025). Pujianto & Muzdalifah (2022) menegaskan bahwa penerapan strategi 

pemasaran digital yang tepat mampu meningkatkan brand awareness, menarik minat calon 

pengguna jasa, serta memperluas jangkauan pasar. Riani & Umanto (2022) menyebutkan 

bahwa digital marketing memungkinkan bisnis menjangkau pasar yang sebelumnya tidak 

terakses, menemukan pelanggan yang lebih sesuai, serta menyediakan data yang relevan 

untuk riset pemasaran. Sejalan dengan itu, Purnomo (2023) menyatakan bahwa digital 

marketing mampu menjangkau audiens secara luas dan tertarget dengan tingkat konversi 

yang tinggi. Meskipun berbagai penelitian telah membahas efektivitas digital marketing 

dalam sektor bisnis dan pendidikan, kajian mengenai penerapan digital marketing berbasis 

AI pada lingkungan pesantren, khususnya melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

masih relatif terbatas. Selain itu, fokus penguatan kompetensi digital guru dan pengurus 

pesantren dalam memanfaatkan AI sebagai alat strategis pemasaran dan pengembangan 

lembaga belum banyak dikaji. Kondisi ini menunjukkan adanya celah sekaligus peluang 

untuk melakukan intervensi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi digital guru dan pengurus Pondok Pesantren Al Mahad Setu, Bekasi. 

Memperkenalkan konsep dan penerapan artificial intelligence (AI) dalam strategi pemasaran 

digital pesantren. Membekali peserta dengan keterampilan praktis dalam memanfaatkan AI 
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untuk menciptakan peluang dan mendukung berbagai proses bisnis pesantren. Mendorong 

optimalisasi pemasaran digital pesantren agar lebih adaptif, efektif, dan berdaya saing di era 

digital. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia pesantren dalam pemanfaatan teknologi digital dan AI. Secara praktis, pengabdian 

ini diharapkan mampu membantu pesantren dalam mengembangkan strategi pemasaran 

yang lebih modern, meningkatkan visibilitas dan citra lembaga, serta memperluas jangkauan 

calon peserta didik. Secara akademis, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

model pengabdian kepada masyarakat terkait penerapan digital marketing berbasis AI pada 

lembaga pendidikan berbasis keagamaan, khususnya pesantren. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

dan pendampingan penerapan teknologi berbasis artificial intelligence (AI) bagi guru dan 

pengurus Pondok Pesantren Al Ma’had, Setu, Bekasi. Metode yang digunakan dirancang 

untuk menjawab permasalahan mitra terkait rendahnya pemanfaatan teknologi digital dan 

AI dalam kegiatan pemasaran institusi pesantren. Pendekatan yang diterapkan bersifat 

partisipatif dan aplikatif, sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, 

tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan. 

Tahapan pertama adalah tahap persiapan. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan 

koordinasi dengan pihak mitra untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan sekaligus 

mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi pesantren. Selain itu, 

dilakukan penyusunan jadwal kegiatan, penentuan peserta, serta persiapan materi pelatihan 

yang mencakup literasi digital, konsep dasar kecerdasan buatan (AI), serta pengenalan 

digital marketing. Materi disusun secara kontekstual agar sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik pesantren. 

Tahapan kedua adalah tahap pelaksanaan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam 

bentuk workshop interaktif yang mengombinasikan penyampaian materi dan praktik 

langsung. Pada sesi awal, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar AI, jenis-

jenis teknologi AI yang umum digunakan, serta perannya dalam mendukung kegiatan 

digital marketing. Selanjutnya, peserta dibimbing untuk mempraktikkan penggunaan 

chatbot dan berbagai aplikasi AI dalam pembuatan konten pemasaran, pengelolaan media 

digital, serta pengembangan ide kreatif pemasaran pesantren. Metode pembelajaran berbasis 

praktik ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital, kreativitas, dan kepercayaan 

diri peserta dalam memanfaatkan teknologi AI. 

Tahapan ketiga adalah tahap monitoring dan evaluasi. Pada tahap ini, tim pelaksana 

melakukan pemantauan terhadap pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti 

pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner, diskusi reflektif, serta 

observasi langsung terhadap hasil karya dan simulasi penerapan AI dalam aktivitas digital 

marketing yang dilakukan oleh peserta. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menilai 

efektivitas kegiatan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi peserta, serta menjadi dasar 

perbaikan dan pengembangan program pengabdian serupa di masa mendatang. Melalui 

penerapan metode yang terstruktur ini, diharapkan guru dan pengurus Pondok Pesantren 

Al Ma’had mampu menguasai teknologi berbasis AI secara bertahap, meningkatkan 

kreativitas dalam pengelolaan dan pemasaran institusi, serta menciptakan peluang 

pengembangan pesantren yang lebih adaptif terhadap tantangan era digital. 
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Hasil dan pembahasan 

Kegiatan pengabdian  masyarakat  dilaksanakan  pada  hari  Sabtu,  11 November  

2025  secara  tatap  muka. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan secara langsung di 

Pondok Pesantren Al Ma’had. Peserta pelatihan terdiri dari 25 orang guru dan pengurus 

Pondok Pesantren Al Ma’had, dengan rincian: 60% guru tetap, 40% pengurus pesantren; 

rentang usia 25–55 tahun; 80% memiliki pengalaman menggunakan media sosial, tetapi 

belum pernah menggunakan AI untuk pemasaran. Kondisi awal ini menunjukkan bahwa 

pesantren memiliki modal dasar literasi digital, tetapi masih memerlukan penguatan pada 

aspek teknologi lanjutan seperti AI. 

Hasil pre-test dan post-test pada Tabel 1 menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman konsep AI untuk digital marketing. 

 
Tabel 1 hasil pre-test dan post-test peserta (skala 0–100) 

No. Parameter Kondisi sebelum kegiatan Kondisi sesudah kegiatan 

1. Pengetahuan mengenai 

digital marketing dengan AI 

60% peserta mengetahui 

tentang digital marketing 

dengan AI. 

92% peserta mengetahui 

tentang digital marketing 

dengan AI. 

2. Penerapan teknologi AI 

untuk pemasaran 

75% peserta masih belum 

mampu menerapkan ai 

untuk pemasaran 

95% peserta masih sudah 

mampu menerapkan ai 

untuk pemasaran 

Sumber: data primer, diolah 

 

Hasil pre-test dan post-test pada Tabel 1 memperlihatkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta terhadap konsep digital marketing berbasis AI. 

Sebelum kegiatan, hanya 60% peserta yang memiliki pengetahuan mengenai digital 

marketing dengan AI. Setelah pelatihan, angka tersebut meningkat menjadi 92%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang mengombinasikan 

pendekatan konseptual dan praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman peserta 

secara efektif. Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran orang dewasa (andragogy), di 

mana peserta lebih mudah memahami materi ketika dikaitkan dengan kebutuhan nyata dan 

pengalaman langsung. 

Peningkatan yang lebih mencolok juga terlihat pada aspek penerapan teknologi AI 

untuk pemasaran. Sebelum kegiatan, 75% peserta menyatakan belum mampu menerapkan 

AI dalam aktivitas pemasaran pesantren. Setelah pelatihan, 95% peserta menyatakan telah 

mampu menerapkan AI untuk mendukung kegiatan pemasaran digital. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan praktis peserta. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil menjembatani 

kesenjangan antara pemahaman teoritis dan kemampuan aplikatif guru serta pengurus 

pesantren. 

Hasil kuesioner umpan balik menunjukkan bahwa 92% peserta merasa sangat puas 

dengan materi dan metode pelatihan. 88% peserta menyatakan kepercayaan diri untuk 

menerapkan AI dalam digital marketing pesantren. Saran yang diberikan adalah pelatihan 

lanjutan dengan topik lebih spesifik (misalnya analisis data AI) dan pendampingan 

berkelanjutan. Tingginya tingkat kepuasan dan kepercayaan diri ini menunjukkan bahwa 

pendekatan workshop interaktif, diskusi kelompok, dan praktik langsung mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Kepercayaan diri merupakan faktor 
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penting dalam adopsi teknologi baru, karena tanpa keyakinan terhadap kemampuan diri, 

peserta cenderung enggan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh. 

 

 
Gambar 1 pemaparan materi workshop 

Sumber: data primer 

 

Kegiatan workshop dimulai dengan sesi presentasi yang menyeluruh mengenai 

konsep dasar kecerdasan buatan. Dalam sesi ini, guru dan pengurus pondok mendapatkan 

penjelasan tentang sejarah, prinsip kerja, dan potensi AI dalam berbagai aspek kehidupan, 

terutama dalam dunia pendidikan khususnya untuk digital marketing. Selain itu, presentasi 

juga menyertakan contoh-contoh implementasi AI yang relevan dengan pembelajaran santri, 

seperti aplikasi AI untuk pembuatan konten edukatif, evaluasi otomatis, dan sistem 

pembelajaran online. Setelah sesi presentasi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok 

yang melibatkan peserta dalam percakapan interaktif dengan para ahli AI. Diskusi ini 

memberi peserta kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah disampaikan dan 

berbagi pemikiran mereka sendiri tentang penerapan AI dalam pendidikan.  

Peserta juga dapat berbagi pengalaman mereka dengan teknologi AI, jika ada, dan 

mendapatkan pandangan baru dari para ahli dan sesama peserta workshop. Diskusi 

kelompok ini berfungsi sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman peserta tentang AI 

dan mengeksplorasi ide-ide baru untuk penerapan teknologi digital marketing. Setelah 

diskusi kelompok, peserta diberikan kesempatan untuk mencoba alat AI secara langsung 

melalui sesi latihan praktis yang dipandu oleh panitia. Hasil dari workshop menunjukkan 

peningkatan pemahaman peserta tentang AI dan potensinya dalam digital marketing. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim et al. (2025) yang menyatakan bahwa  

membangun kompetensi praktis dan teoritis sekaligus, terbukti meningkatkan keterampilan 

peserta melalui latihan langsung dengan alat‑alat AI. Peserta mampu mengaplikasikan 

konsep AI yang telah mereka pelajari dalam sesi presentasi dan diskusi ke dalam latihan 

praktis. Evaluasi kepuasan peserta yang dilakukan setelah workshop menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta merasa kegiatan ini bermanfaat dan membantu mereka memahami 

teknologi AI dengan lebih baik.  

Secara keseluruhan, workshop ini memberikan dampak positif bagi peserta, baik 

dalam pemahaman mereka tentang AI maupun dalam keterampilan praktis yang mereka 

peroleh. Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan penerapan teknologi 
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AI mampu meningkatkan literasi digital, keterampilan praktis, serta kesiapan guru dan 

pengurus pesantren dalam mengadopsi strategi pemasaran digital yang lebih modern. Hasil 

ini sejalan dengan kegiatan yang dilakukan oleh Syukur et al. (2024). Meskipun demikian, 

saran peserta terkait perlunya pelatihan lanjutan dan pendampingan berkelanjutan 

menunjukkan bahwa penguasaan AI merupakan proses jangka panjang yang memerlukan 

penguatan secara bertahap. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat dipandang sebagai langkah 

awal yang strategis dalam mendukung transformasi digital pesantren menuju lembaga 

pendidikan yang lebih adaptif, inovatif, dan berdaya saing di era digital. 

Kontribusi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini bersifat multidimensional, 

mencakup peningkatan kompetensi, efektivitas, dan inovasi dalam pengelolaan pesantren. 

Bagi mitra, yaitu Pondok Pesantren Al Ma’had, pelatihan ini berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru serta pengurus dalam memanfaatkan teknologi berbasis 

AI untuk digital marketing, sehingga pemasaran pesantren menjadi lebih optimal, 

jangkauan informasi lebih luas, dan calon santri dapat lebih mudah mengenal institusi. 

Selain itu, kegiatan ini mendorong peningkatan kreativitas dan inovasi peserta dalam 

mengelola konten serta strategi pemasaran, sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi 

transformasi digital di era modern.  

Bagi tim pengabdian dan akademisi, kegiatan ini menjadi sarana penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi secara langsung serta dokumentasi model pelatihan yang dapat 

direplikasi di lembaga pendidikan lain, sekaligus sebagai bahan penelitian dan publikasi 

terkait pemanfaatan AI dalam pendidikan. Dari perspektif masyarakat dan lingkungan 

pendidikan, kegiatan ini memberikan contoh nyata bahwa lembaga pendidikan tradisional 

seperti pesantren dapat tetap mempertahankan nilai-nilai tradisi sambil mengadopsi 

teknologi modern, sehingga kualitas pendidikan dan promosi lembaga menjadi lebih relevan 

dan efisien. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memperkuat kapasitas sumber daya manusia, meningkatkan daya saing lembaga, serta 

mendukung pengembangan pendidikan berbasis teknologi di lingkungan pesantren. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Al Ma’had, Setu, 

Bekasi, berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kompetensi digital guru dan 

pengurus pesantren serta memperkenalkan penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam 

strategi pemasaran digital. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peserta mengenai digital marketing berbasis AI, di mana pengetahuan peserta 

meningkat dari 60% menjadi 92%, dan kemampuan penerapan AI untuk pemasaran 

meningkat dari 25% menjadi 95%. Kegiatan ini juga berhasil membekali peserta dengan 

keterampilan praktis melalui metode workshop interaktif, diskusi kelompok, dan praktik 

langsung penggunaan AI, sehingga peserta memiliki kepercayaan diri untuk 

mengaplikasikan teknologi dalam pengelolaan dan pemasaran pesantren. Tingginya tingkat 

kepuasan peserta (92%) dan kepercayaan diri (88%) menegaskan efektivitas metode 

pelatihan dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan 

kebutuhan pesantren. 

Kegiatan ini memberikan manfaat multidimensional, bagi mitra pesantren: 

optimalisasi pemasaran digital, peningkatan jangkauan informasi, serta dorongan kreativitas 

dan inovasi dalam pengelolaan konten dan strategi pemasaran. Bagi tim pengabdian dan 

akademisi: penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi secara langsung, dokumentasi model 
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pelatihan yang dapat direplikasi, serta bahan penelitian terkait pemanfaatan AI dalam 

pendidikan berbasis pesantren. bagi masyarakat dan lingkungan pendidikan: menjadi 

contoh nyata transformasi digital pada lembaga pendidikan tradisional tanpa 

menghilangkan nilai-nilai keislaman dan tradisi, serta mendukung pengembangan 

pendidikan berbasis teknologi. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memperkuat 

kapasitas sumber daya manusia, meningkatkan daya saing lembaga, serta mendorong 

transformasi digital pesantren menuju pengelolaan pendidikan yang lebih adaptif, inovatif, 

dan berkelanjutan di era digital. 
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